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UMAT Katholik setiap tahun selalu

memperingati hari orang kudus dan di-

lanjutkan dengan hari arwah. Gereja

Katolik merayakan hari para orang

kudus, baik mereka yang telah dikanon-

isasikan/diakui gereja sebagai Santo/-

Santa, maupun para orang kudus lain-

nya yang tidak/belum dikenal. Peringat-

an ini dilaksanakan setiap  2 November.

Pada awalnya kalender Santo/Santa

dan Martir berbeda dari tempat yang

satu ke tempat lainnya. Dan gereja -

gereja lokal menghormati orang- orang

kudus dari daerahnya sendiri. Namun

kemudian hari perayaan menjadi lebih

universal. Referensi pertama untuk me-

rayakan hari para orang kudus terjadi

pada St Efrem dari Syria. St Yohanes

Krisostomus (407) menetapkan hari

perayaannya yaitu Minggu pertama

setelah Pentakosta, yang masih diterap-

kan gereja-gereja Timur sampai seka-

rang. Gereja Barat, juga kemungkinan

pada awalnya merayakan demikian, na-

mun kemudian menggeserkan tanggal

13 Mei, ketika Paus Bonifasius IV

mengkonsekrasikan Pantheon di Roma

kepada Santa Perawan Maria dan para

martir  tahun 610. Perayaan hari para

orang kudus pada 1 November

sekarang ini kemungkinan ditetapkan

sejak zaman Paus Gregorius III (741)

dan pertama kali dirayakan di Jerman.

Mempersembahkan Doa

Sehari setelah hari perayaan orang

kudus disebut sebagai hari arwah (all

souls day) yaitu hari yang ditetapkan

untuk mengenang dan mempersem-

bahkan doa- doa atas nama semua

orang beriman yang telah wafat.

Mengingat makna antara keduanya

demikian dekat,  tak mengherankan

gereja merayakannya secara berurut-

an. Setelah merayakan hari para orang

kudus, mendoakan para saudara yang

telah mendahului kita, dengan harapan

agar merekapun dapat bergabung de-

ngan para orang kudus di surga   Pera-

yaan hari arwah menjadi peringatan

universal, di bawah pengaruh Rahib

Odilo dari Cluny tahun 998. Ia mene-

tapkan perayaan tahunan di rumah-

rumah ordo Beneditin 2 November.

Kemudian menyebar ke kalangan Biara

Carthusian. Sekarang Gereja Katolik

merayakannya 2 November, seperti ju-

ga Gereja Anglikan dan sebagian Gereja

Lutheran.

Dari keterangan di atas, tidak dise-

butkan mengapa dipilih November dan

bukan bulan lain. Namun jika kita meli-

hat kalender liturgi gereja, kita menge-

tahui bahwa November merupakan

akhir tahun liturgi, sebelum gereja

memasuki tahun liturgi yang baru pada

masa Adven sebelum merayakan Natal

(Kelahiran Kristus). Maka sebelum

mempersiapkan kedatangan

Kristus, kita diajak untuk mere-

nungkan terlebih dahulu akan

kehidupan sementara di dunia. 

Memperingati hari arwah di

Indonesia dengan tradisi mengi-

rim doa para leluhur dengan

nyekar mengirim bunga tabur di

pusaran para leluhur kita.

Sebelumnya bunga tabur dim-

intakan berkat romo dalam misa

arwah di gereja. Ada sebagian

mereka mengadakan doa

bersama dipemakaman selanjut-

nya mengirim bunga tabur di

leluhur masing-masing.

Ruwahan

Tradisi mendoakan arwah di-

lakukan saudara-saudara kita di

Bulan Sya’ban atau orang Jawa

menyebutnya Ruwah. Pada bu-

lan ini ada tradisi yang diuri-uri

kelestariaannya sampai sekarang dan

masih dijalankan terutama di daerah

pinggiran atau pedesaan. Orang menge-

nalnya sebagai tradisi Ruwahan atau

Arwahan yaitu tradisi yang berkaitan

dengan pengiriman arwah orang-orang

yang telah meninggal dengan cara di-

doakan bersama dengan mengundang

tetangga kanan kiri yang pulangnya

mereka diberi ‘berkat’ sebagai simbul

rasa terima kasih. 

Hari arwah bagi umat Katholik dan

Bulan Ruwah bagi umat Islam memiliki

persamaan untuk menghormati dan

mendoakan mereka yang telah menda-

hului kita.  Cara yang berbeda namun

memiliki tujuan yang sama untuk men-

doakan saudara yang telah tiada.  Mari-

lah kita selalu mendekatkan diri kepa-

da Nya dan selalu mendoakan suadara-

saudara kita yang telah tiada. ❑

*)  Ag. Budi Susanto SPd,  Guru

SMP Pangudi Luhur Sedayu

Melihat Kembali Persoalan Pertanahan

Ag Budi Susanto

BMKG ingatkan potensi cuaca ek-

strem.

-- Masyarakat tak boleh lengah.

***

Aturan dilonggarkan, pelanggaran

prokes meningkat.

-- Harus ada aturan pemaksa

agar taat.

***

Banyak kekerasan seksual terjadi di

kampus.

-- Butuh keberanian melapor.

Hari Orang Kudus dan Hari Arwah

ISU mafia tanah ramai lagi akhir-

akhir ini.  Faktanya masih ada puluhan

ribu kasus konflik pertanahan.  Banyak

faktor penyebabnya, baik konflik antar-

warga maupun antara warga dan per-

usahaan.  Di antaranya adalah (1)

Penguasaaan Tanah Tanpa Hak. (2)

Sengketa Batas. (3) Sengketa Waris,

karena ada masalah keluarga. (4)

Tanah dijual berkali-kali, karena ke-

nakalan penjual dan ketidaktahuan

pembeli.  (5) Sertipikat Ganda (mal-

praktek oknum BPN).  (6) Sertipikat

pengganti yang disalahgunakan.  (7)

Akta Jual Beli Palsu. (8) Kekeliruan

penunjukan batas. (9) Tumpang

tindih karena letak yang tak jelas

atau tidak akurat.  (10) Putusan

Pengadilan yang dianggap kurang

adil.  

Menurut Ir Virgo Eresta (Ketua

Ikatan Surveyor Indonesia), dari se-

kitar 128 juta bidang tanah, baru 78

juta yang telah bersertipikat, dan

yang statusnya clear (teknis) dan

clean (juridis) baru 38,5 juta (30%).

Dan menurut Konsorsium Pem-

baharuan Agraria (KPA), 71%

tanah di Indonesia telah dikuasai

korporasi kehutanan. Selain itu,

23%  tanah (di luar hutan) sudah

dikuasai oleh korporasi besar

(.https://tirto.id/kpa-71 tanah-di-

lndonesia-dikuasai-korporasi-ke-

hutanan-cxlr).  Barulah sisanya di-

miliki masyarakat. Menurut KPA, rata-

rata kepemilikan tanah oleh petani ku-

rang dari 0,5 hektare per petani. Di sisi

lain, ada satu korporasi yang mengua-

sai tanah hingga 600 ribu hektare. 

Legalitas

Semua ini terjadi tentu karena ada le-

galitas oleh kekuasaan.  Hubungan erat

korporasi dengan kekuasaan ini disebut

korporatokrasi (John Perkins , 2004,

Confessions of Economic Hitman) yaitu

kekuasaan yang dikontrol oleh be-

berapa korporasi besar. Mereka dapat

membeli kebijakan pemerintahan un-

tuk mewujudkan ambisi bisnisnya.

Mereka biasa juga disebut oligarki.

Kadang juga ada unsur angkatan

bersenjata sebagai penopang ke-

kuasaan di beberapa negeri ( Bradley R.

Simpson, 2010, Economists with Guns)

Masalah berikutnya adalah alih

fungsi, terutama lahan pertanian, mes-

ki telah ada UU No. 41 / 2009 tentang

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan.  Banyak faktor penye-

babnya. Pertama faktor eksternal, yaitu

dinamika pertumbuhan perkotaan, de-

mografi maupun ekonomi.  Kedua fak-

tor internal, yaitu kondisi sosial-ekono-

mi rumah tangga petani, semisal dia

menjual tanahnya untuk biaya kuliah

anak, naik haji, atau berobat.  Dan keti-

ga faktor regulasi pemerintah, terkait

perubahan tata ruang. Dalam rezim ko-

rporatokrasi, bisa diduga faktor terbe-

sar alih fungsi tanah adalah faktor re-

gulasi.  Jadi, seolah-olah ada kebijakan

dari pemerintah, padahal di balik layar

sesungguhnya para korporasi besarlah

yang ‘membeli’ kebijakan itu. 

Yang menjadi persoalan berikutnya di

lapangan, adalah gap antara kepemi-

likan dan produktivitas.  Terkadang se-

seorang sudah memiliki tanah, tetapi

ditelantarkan bertahun-tahun karena

itu objek ‘investasi’ atau ‘spekulasi’.

Menurut Pasal 34 UU Pokok Agraria,

Hak Guna Usaha dapat dihapus bila

tanah ditelantarkan, namun ini amat

jarang terjadi selama Pajak Bumi dan

Bangunannya dibayar lancar.  Kalau

dalam hukum Islam, tanah yang dite-

lantarkan 3 tahun wajib disita negara,

dan negara dapat memberikannya

kepada yang mampu mengelolanya.

6 Cara

Menurut Abdurrahman al-Maliki

(1963), tanah itu dapat dimiliki indi-

vidu melalui 6 cara. Tiga yang perta-

ma sama dengan barang biasa, yakni

jual-beli, waris, dan hibah. Tiga

berikutnya spesifik tanah, yaitu

ihya‘ul mawat (menghidupkan tanah

mati, semisal menghijaukan lahan

kritis); tahjir (memberi batas di seke-

liling tanah negara untuk selanjutnya

dikelola); dan iqtha’ (pemberian ne-

gara seperti dulu lahan transmigrasi).

Persoalannya, proses ini tetap wajib

diatur dan diadministrasi agar tidak

menjadi objek sengketa. 

Sekarang ada sebagian transmi-

gran sejak zaman Orde Baru, tiba-ti-

ba terusir karena tanahnya diser-

tipikatkan HGU oleh korporasi.

Transmigran itu tidak pernah pegang

sertipikat.  ❑

*) Prof  Dr Ing Fahmi Amhar,

Peneliti Utama Badan Informasi

Geospasial, Anggota Ikatan Alumni

Program Habibie (IABIE)

Fahmi Amhar
Yogya Menuju Endemi Covid-19

KASUS Covid-19 yang terjadi di Kota
Yogyakarta menunjukkan perkembang-
an yang relatif baik, jumlahnya terus me-
nurun, angka kesembuhan meningkat
dan angka kematian nol. Ini tentu mem-
beri harapan atau optimisme bahwa
Kota Yogya segera memasuki fase en-
demi. Namun untuk sampai ke titik terse-
but tentu harus dipenuhi persyaratan
yang cukup ketat, mulai dari indikator
tingkat infeksi, positive rate di bawah 5
persen, risiko wabah diminimalkan,
pelayanan kesehatan yang memadai
hingga partisipasi masyarakat (KR 1/11). 

Kita sangat yakin bila mayarakat me-
miliki kesadaran tinggi untuk menjaga
kesehatan dan menerapkan prokes se-
cara ketat, Yogya bakal memasuki masa
endemi. Artinya, kita bakal hidup ber-
dampingan dengan Covid-19, namun ti-
dak ada kekhawatiran untuk tertular, ka-
rena budaya hidup sehat telah tertanam
di masyarakat. Setidaknya, masyarakat
akan merasa tenang ketika melakukan
enam aktivitas utama, yaitu per-
dagangan, perjalanan, wisata, ekonomi
produktif, keagamaan dan pendidikan. 

Sayangnya, masih ada sebagian ma-
yarakat yang beranggapan keliru soal
fase ke arah endemi ini, dikiranya Covid-
19 sudah sirna, sehingga semua aktivi-
tas dapat dijalankan tanpa pembatasan.
Bahkan, orang sudah bebas untuk tidak
mengenakan masker. Di sejumlah ne-
gara, terutama Eropa, memang ada
yang melonggarkan kebijakan pemaka-
ian masker. Pemakaian masker hanya
diberlakukan di tempat-tempat tertentu
yang dirasa rawan penularan. Sedang di
jalan-jalan sudah diperbolehkan untuk
melepas masker.

Namun, kini kondisi sudah berubah,
apalagi, seperti di Inggris muncul varian
baru yang merupakan turunan Delta,
yakni AY.4.2. Varian baru ini penuralan-
nya lebih cepat dibanding varian Delta
dan efeknya juga lebih kuat. Kita sangat
berharap varian baru ini tidak masuk ke

Indonesia. Untuk itulah pemerintah me-
nerapkan aturan ketat terkait perjalanan
orang dari dan ke luar negeri, jangan
sampai membawa virus yang memba-
hayakan. Kita tak boleh lagi kecolongan.

Satgas Penanganan Covid-19  juga
sudah mengingatkan masyarakat ten-
tang ancaman bahaya gelombang keti-
ga seperti terjadi di beberapa negara.
Pemerintah juga sudah melakukan ber-
bagai upaya, antara lain dengan me-
mangkas libur cuti akhir tahun, dengan
tujuan agar tidak terjadi kerumunan
orang. Ini sebagai salah satu bentuk
ikhtiar untuk menghindari penyebaran
Covid-19. 

Tapi kalau kita cermati, khususnya di
Kota Yogya, mobilitas masyarakat su-
dah normal, bahkan kecenderungannya
meningkat, di beberapa titik terjadi ke-
macetan. Sementara okupansi hotel ju-
ga meningkat seiring tingginya tingkat
kunjungan wisatawan. Inilah yang diha-
rapkan pelaku usaha restoran dan pari-
wisata. Ekonomi menggeliat setelah be-
berapa waktu sekarat. Ini fenomena
yang wajar, namun tetap harus disikapi
secara  hati-hati. 

Skrining melalui aplikasi PeduliLin-
dungi menjadi instrumen yang cukup
efektif untuk mendeteksi bercokolnya
virus. Bahkan, jejak perjalanan sese-
orang dari satu tempat ke tempat lain
bisa terlacak melalui aplikasi ini.
Sayangnya, belum semua area publik
menggunakan aplikasi PeduliLindungi.
Inilah yang harus kita dorong agar ap-
likasi ada di setiap area publik.

Memang ini bukan jaminan untuk
mengusir Covid-19, namun setidaknya
menjadi instrumen yang  bisa dian-
dalkan untuk melakukan deteksi dini.
Dengan pengawasan yang ketat ter-
hadap penerapan prokes, kita yakin
Yogya segera memasuki fase endemi
dan kita bakal hidup berdampingan de-
ngan Covid-19 tanpa rasa khawatir ter-
tular.  ❑
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Pembelajaran Tatap Muka Berkualitas
SEIRING menurunnya level penerapan

Pemberlakuan  Pembatasasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM), Pemerintah Daerah
sudah mengizinkan pelaksanaan pembe-
lajaran tatap muka terbatas. Pemerintah
Kabupaten, Kota dan Provinsi secara
bertahap telah memberikan izin pelak-
sanaan pembelajaran tatap muka secara
terbatas. Untuk DIY, mulai 20 September
2021, Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga DIY melaksanakan uji perconto-
han pembelajaran tatap muka terbatas pa-
da 195 sekolah jenjang  SMA dan SMK
serta 5 sekolah jenjang SLB. 

Salah satu alasan segera menyeleng-
garakan pembelajaran tatap muka adalah
untuk mencegah learning loss, yaitu hi-
langnya kesempatan belajar karena ber-
kurangnya intensitas interaksi dengan gu-
ru saat proses pembelajaran yang meng-
akibatkan penurunan penguasaan kom-
petensi peserta didik. Di masa pandemi,
learning loss terjadi karena siswa belajar di
rumah. Pembelajaran jarak jauh dilakukan
dalam jaringan (daring) dan di luar jaringan
(luring).

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka
juga mendapat perhatian khusus dari
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI). Ada
sepuluh pandangan dari IDAI yang ditu-
jukan kepada pemerintah, orang tua, dan
siswa agar kegiatan tatap muka berjalan
aman. Salah satu pandangannya adalah
pembelajaran tatap muka agar dimulai se-
cara bertahap dan tetap harus memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan.

Besarnya perhatian dari berbagai pihak
menunjukkan harapan yang besar ter-
hadap pelaksanaan pembelajaran tatap
muka. Karena selain aspek prestasi
akademik sebagai tolok ukur keberhasilan
pembelajaran, aspek keselamatan siswa
dan guru juga menjadi fokus utama, se-
hingga sampai nanti pada waktu kegiatan
pembelajaran dilakukan secara normal
guru dan siswa tetap terjaga kesehatan-
nya, dan berhasil meningkatkan prestasi

belajar.
Pelaksanaan proses pembelajaran tat-

ap muka terbatas perlu perhatian khusus
dari sekolah dan guru. Pembatasan durasi
waktu tatap muka, pembatasan interaksi
pembelajaran dan pembatasan jumlah
siswa yang hadir menjadi pembeda antara
pembelajaran tatap muka terbatas de-
ngan tatap muka normal. Pada kondisi
seperti ini diperlukan strategi khusus dari
sekolah dan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan tetap memper-
hatikan protokol kesehatan.

Untuk mencapai hasil pembelajaran
maksimal, guru sebaiknya menyiapkan
perencanaan pembelajaran dengan sek-
sama. Dengan mempertimbangkan kon-
disi siswa, ketersediaan waktu dan mu-
atan kurikulum yang ada, guru dapat me-
milih materi belajar esensial atau materi
sulit yang akan diajarkan dalam kelas tat-
ap muka. 

Karena pelaksanaan pembelajaran tat-
ap muka terbatas masih mengkombi-
nasikan pembelajaran online dan tatap
muka (blended learning), maka guru dapat
menyampaikan materi pembelajaran dan
melaksanakan pretest sebelum pelak-
sanaan pembelajaran tatap muka, sehing-
ga saat masuk ke ruang kelas siswa su-
dah memiliki bekal permasalahan serta
pertanyaan yang akan disampaikan da-
lam pembelajaran tatap muka. Di sisi lain
melalui analisis hasil pretest, guru dapat
memperkirakan materi yang masih perlu
dibahas dalam pembelajaran tatap muka.

Dengan demikian meskipun dilakukan
secara terbatas, pembelajaran tatap muka
tetap berkualitas. Guru selalu kreatif, ino-
vatif, inspiratif dan memanfaatkan teknolo-
gi informasi dalam pembelajaran. Siswa
mengikuti pembelajaran dengan antusias,
bersemangat untuk meningkatkan pres-
tasi serta mengembangkan potensi diri
meskipun di masa pandemi.  ❑

*) Suharyadi, Guru Fisika di SMAN 1
Godean.


